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       BAB V 
    PENUTUP 

 
 
 

A. Kesimpulan 

          Wolotopo merupakan sebuah pedesaan yang letaknya di  kabupaten 

Ende kecamatan Ndona. Wolotopo dikenal dengan desa yang masih kental 

adat istiadatnya dengan kepercayaan masyarakat yang dipimpin oleh kepala 

Desa dan Ria Nua(orang dengan keturunan raja dalam kampung) Sejalannya 

waktu desa wolotopo dibagi menjadi dua desa yaitu wolotopo (sebagai desa 

induk) dan wolotopo timur.  

           Di desa wolotopo terlahir seniman dalam bidang bermusik yaitu Bapak 

Yakobus Ari, Sm. Pada tahun 1967 beliau menciptakan lagu Ule Lela 

Nggewa sebagai pengiring tarian dalam memeriahkan peresmian gereja St. 

Fransiskus Xaverius Wolotopo.Lagu ini diciptakan beliau untuk mengucapkan 

rasa syukur kepada Tuhan karena telah memberikan burung layang-layang 

yang selalu berterbangan didepan rumahnya, dan juga memberikan sindiran 

keras dan pesan kepada masyarakat wolotopo yang merantau diluar agar 

selalu ingat kembali pada kampung halamannya seperti burung layang-layang 

yang terbang tinggi tetapi selalu ingat sarang tempat dimana ia harus pulang. 

            Lagu Ule lela Nggewa merupakan kedua lagu yang berbeda yang 

disatukan untuk di nanyikan sebagai instrument mengiring tarian. Kedua lagu 

yang berbeda ini yaitu Jeku Jana Jole Dan Ule lela Nggewa. Analisis kedua 
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lagu ini sama sama tergolong dalam kalimat karena mempunyai jumlah 

birama yang lebih seperti yang dikataka  oleh Prier (1996 :2)”kalimat 

merupakan sejumlah ruang birama (biasanya 8 atau sampai 16 birama) yang 

merupakan satu kesatuan” mkana dalam lagu ini digolongkan ke Makna 

Denotatif dan Konotatif. 

            Lagu Ule lela Nggewa ini hanya dinyanyikan satu kali pada saat  

peresmian gerjeja St. Fransiskus Wolotopo pada tahun 1967 diangkat kembali 

setelah lima puluh satu tahun kemudian pada tahun 2018 dan mulai terkenal 

kembali di youtube sampai dengan saat ini. 

B. Saran 

         Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti menyampaikan saran 

yang ditujukan kepada masyarakat Ende pada umunya dan masyarakat Desa 

Wolotopo pada khususnya untuk lebih menghargai karya-karya musik daerah 

dan memahami makna dan nilai karya- karya dalam musik daerah tersebut 

agar tidak hilangnya budaya,. nilai-nilai dan norma adat istiadat yang terdapat 

di Ende. 
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JEKU JANA JOLE 

1=Es, 6\8;     Gawi 

Ciptaan : Yakobus Ari 

… …

Je ku  Jana     Jole            Ha’i     Pali        Ro le             Li ma     Pigu 

… … …

Po le  Koja Meng go  Dedo    Reo E 

       Ma I    Bego    Ga I   Le          To ja Nggo-    Wani Le 

…   

    To ja  Wanda   Bhe ni  Dengu Le 

   (Lagu 01.Lagu Pengatar Tarian) 
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ULE LELA NGGEWA 

1 = F, 6/8, Gawi 

Ciptaan  : Yakobus Ari 

U   le   lela Nggewa    U   le   lela    Nggewa

          Re ri      Reri     Pere     Te       ki         Be le    Mi     te 

Je  ku   Jana Le              U  le      le  la     mae     Be   wa 

Le  la     Nggawa Bele   Ba       ra 

          Mo ru    Bu  sa   Rada   Ru               a                    Rada      Ru     a 

Rendo  Ndero  Le               U   le       le la    Mae      Be         wa 

                U le      A   ge P awe    Le     Ngga e  Weng go je jo    Le     Be le 

Mi te  Bara    Le     Me ra      Ku ne  Sama   We 

                (Lagu 02. Lagu Pengiring Tarian) 
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Wawancara Bersama Pencipta Lagu Ule Lela Nggewa 
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DRAF PERTANYAAN WAWANCARA 

Untuk  mempermudah proses dan jalannya wawancara dicantumkan draf  pertanyaan 

wawancara. Draf  pertanyaan ini yang akan digunakan saat penelitian berlangsung. 

Berikut isi draf  pertanyaan  wawancara. 

          Pembuat Lirik (Yakobus Ari)  

1. Kapan lagu Ule Lela Nggewa diciptakan? 

 Lagu Ule lela Nggewa diciptakan pada tahun 1967 pada saat 

peresmian gereja St. Fransiskus Xaverius Wolotopo,yang fungsinya 

untuk mengiringi tarian Ule Lela Nggewa. 

2. Bagaimana perasaan individu saat menciptakan lagu Ule Lela Nggewa 

 Perasaan pencipa pada saat menciptakan lagu ini senang, bahagia, 

bersyukur kepada tuhan karena atas ciptaan- ciptaanya dapat menjadi 

inspirasi dalam pembuatan lagu ini. 

3. Apa makna lagu Ule lela nggewa menurut Individu? 

 Makna lagu Ule Lela Nggewa menurut pencipta yaitu untuk 

smengingatkan masyarakat di desa Wolotopo agar yang merantau 

selalu ingat kembali pulang  ke kampung halaman.  

4. Apakah ada tujuan khusus dari makna lagu Ule Lela Nggewa? 

 Tujuan khusus dari makna lagu Ule lela Nggewa untuk memberikan 

nasihat dan sinidran kepada masyarakat di desa Wolotopo karna 



59 

dilihat dari kehidupan nyata masyarakat desa Wolotopo yang merantau 

dan tidak kembali pulang ke kampung halaman. Jadi, pencipta lagu 

Ule Lela Nggewa menggambarakan kisah nyata kehidupan masyarakat 

di desa Wolotopo dengan burung layang layang di dalam lagu Ule lela 

nggewa. 

5. Apa yang menjadikan inspirasi saat menciptakan lagu Ule Lela Nggewa? 

 Dilihat dari kehidupan masyarakat di desa Wolotopo pencipta 

mendapatkan inspirasi untuk menciptakan lagu Ule Lela Nggewa 

adalah burung layang yang tebang tinggi tetapi selalu ingat pulang ke 

dahan yang sama. 

6. Apa sajah nilai yang direfleksikan dalam lagu Ule Lela Nggewa? 

 Nilai yang direfleksikan yaitu nilai agama dimana manusia diminta 

untuk selalu bersyukur kepada tuhan karena telah diberikan nafas 

kehidupan,pemandangan yang indah sehingga manusia juga diminta  

untik menjaga dan merawatnya. 

7. Apa kaitan Ule Lela Nggewa dengan nilai tersebut? 

 Kaitan Ule Lela nggewa dengan nilai religi atau nilai agama dimana 

burung layang-layang tersebut itu merupakan ciptaan Tuhan. Ia 

terbang kesana kemari mencari makan tetapi selalu ingat kembali ke 

dahan dimana ia hidup.Maka dari itu lagu ini diciptakan untuk 

mengingatkan masyarakat di desa Wolotopo. 
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